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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menggali, memprediksi penyebab
perilaku suku Jawa menggunakan bahasa Jawa krama madya dalam
berkomunikasi terhadap orang tua berdasarkan Theory of Reasoned Action.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, pengambilan data dengan observasi dan wawancara.
Subyek penelitian berjumlah dua orang dengan karakteristik subyek adalah
minimal remaja, suku Jawa dan menggunakan bahasa Jawa krama madya
dalam berkomunikasi dengan orang tua. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perilaku berbahasa Jawa pada suku Jawa dalam berkomunikasi terhadap
orang tua lebih ditentukan oleh faktor norma-norma subyektif. Faktor ini
lebih dominan pada setiap subyek karena masyarakat suku Jawa yang masih
bersifat kolektif sehingga setiap individu memandang bahwa norma-norma
keluarga dan masyarakat ini lebih penting dari pada harapan pribadi subyek.
Internalisasi norma-norma masyarakat menjadi norma subyektif juga
berperan besar terhadap penentu faktor kedua yaitu sikap terhadap perilaku
berbahasa Jawa pada suku jawa dalam berkomunikasi terhadap orang tua.

Kata kunci : bahasa Jawa krama madya, theory of reasoned action
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LATAR BELAKANG MASALAH

Kebudayaan adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh manusia, yang hanya
diperoleh dengan belajar dan menggunakan akalnya. Untuk merinci unsur-unsur
kebudayaan bagian dari satu kebudayaan, sebaiknya dipakai unsur-unsur
kebudayaan universal yaitu : (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3) sistem ekonomi ,
(4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) kesenian, (7) dan sistem religi
(Koentjaraningrat, 2002, h. 1-5).

Orang Jawa dikenal sebagai seseorang yang halus dan lembut tutur katanya,
rasa solidaritas tinggi (tepo seliro), suka menolong atau bergotong royong.
Karakter seperti ini ditentukan oleh budayanya. Menurut Magnis-Suseno (dalam
Agustini, dkk, 2007, h. 19) ada dua kaedah yang paling menentukan pola
pergaulan dalam masyarakat Jawa. Kaedah pertama mengatakan bahwa dalam
setiap situasi, manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa sehingga tidak
menimbulkan konflik. Kaedah kedua menunjukan sikap hormat terhadap orang
lain dalam bicara dan membawa diri sesuai dengan derajat dan kedudukannya.
Kaedah pertama disebut sebagai prinsip kerukunan dan kaedah kedua disebut
prinsip hormat. Kedua prinsip ini merupakan kerangka normatif yang menentukan
bentuk-bentuk konkret semua interaksi sesuai derajat dan keududukannya
(Agustini, dkk, 2007, h.19-20).

Apabila mencermati perkembangan remaja akhir-akhir ini, kian hari
kian kecil saja prosentase remaja yang masih memperhatikan tata krama
orang Jawa yang tercermin dari tutur kata dan perilaku mereka. Seperti di
ungkapkan oleh Samadi dalam rubric wacana Suara Merdeka (Samadi,
2007, Melestarikan Bahasa dan budaya Jawa, www.Suara Merdeka.com),
bahwa banyak sekali masyarakat Jawa Tengah khususnya di wilayah

perkotaan yang tidak lagi menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana
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komunikasi dalam keluarga. Di rumah, banyak orang tua yang tidak lagi
mengajarkan bahasa Jawa kepada anak-anak mereka karena menganggap
bukan suatu hal yang penting. Hal ini berakibat pada remaja Jawa saat ini.
Banyak remaja Jawa menganggap bahwa bahasa Jawa merupakan bahasa
yang sulit dan udik, sehingga mereka lebih suka menggunakan bahasa gaul.
Mereka malu menunjukan ke-Jawaan mereka, takut dianggap tidak gaul
serta ketinggalan zaman dalam pergaulan. Hal inilah yang mengakibatkan
lunturnya bahasa dan unggah-ungguh dalam tradisi Jawa

M. Fong (dalam Samovar dkk, 2010, h. 184) mengemukakan bahwa
identifikasi komunikasi dari sistem perilaku simbolis verbal dan non verbal
yang memiliki arti dan yang dibagikan di antara anggota kelompok yang
memiliki rasa saling memiliki dan yang membagi tradisi, warisan, bahasa
dan norma-norma yang Ssama. ldentitas budaya merupakan konstruksi
sosial.

Mulder (dalam Endraswara, 2003, hal.43) menyatakan bahwa masyarakat
Jawa telah menjadi massa yang steril terhadap moral. Ini merupakan gejala
malaise kebudayaan yang berarti kondisi yang tak enak atau gundah terhadap
budaya. Malaise budaya (moral) berarti orang Jawa sedang ada pergeseran etika
yang luar biasa. Hal ini memang sulit dipungkiri, karena di Jawa sedang terjadi
tawar-menawar budaya. Budaya lain baik yang mendukung maupun yang
meracuni, tetap menggeser sikap dan perilaku. Akibatnya etika luhur Jawa mulai
hilang.

Theory of reasoned action (TRA) merupakan keputusan untuk melakukan
tingkah laku tertentu adalah hasil dari sebuah proses rasional di mana pilihan
tingkah dipertimbangkan, konsekuensi dan hasil dari setiap tingkah laku

dievaluasi, dan keputusan sudah dibuat, apakah akan bertingkah laku tertentu atau
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tidak. Kemudian keputusan ini direfelksikan dalam tujuan tingkah laku, yang
sangat berpengaru terhadap tingkah laku yang tampil. Theory of reasoned action
menurut Ajzen, Fishbein dan banyak peneliti lain seringkali dapat menjadi
prediktor yang kuat terhadap cara kita akan bertingkah laku, dalam situasi yang
terjadi (Baron & Bryne, 2003, h.135)

Dapat disimpulkan bahwa pada umumnya hierarki bahasa Jawa terdiri dari
bahasa Jawa ngoko, bahasa Jawa krama madya dan Jawa krama inggil. Bahasa
Jawa adalah tolok ukur “peradaban” budaya Jawa. Penggunaannya disesuaikan
dengan lawan bicara yang merupakan bentuk hierarki dan penghormatan terhadap
lawan bicara. Permasalahan yang tampak pada saat ini adalah penggunaan bahasa
Jawa semakin berkurang di masyarakat zaman sekarang terutama pada remaja
dalam berkomunikasi pada orang tua. Dapat dikatakan penguasaan bahasa Jawa
mulai memudar sesudah Perang Dunia kedua karena gerakan Djawa Dipo. Remaja
Jawa menganggap bahasa Jawa adalah sebagai bahasa yang rumit, udik dan malu
bila remaja menunjukan bahasa asal mereka sehingga mereka memilih untuk
mengikuti arus zaman bahasa yang dipakai dianggap gaul dan tidak ketinggalan
zaman sehingga nilai budaya Jawa pada orang Jawa mulai bergeser karena
mereka mulai meninggalkan ciri khas suku Jawa yang halus dalam berbahasa pada
sesamanya terutama pada orang tua.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
lebih lanjut "untuk menggali, memprediksi penyebab perilaku suku Jawa
menggunakan bahasa Jawa krama madya dalam berkomunikasi terhadap orang

tua berdasarkan Theory of Reasoned Action.
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TINJAUAN PUSTAKA
Budaya Jawa

Dalam wilayah kebudayaan Jawa sendiri dibedakan antara para
penduduk pesisir utara di mana hubungan perdagangan, pekerjaan nelayan,
dan pengaruh Islam lebih kuat menghasilkan bentuk kebudayaan Jawa yang
khas, yaitu kebudayaan pesisir dan daerah-daerah Jawa pedalaman, sering
juga disebut “kejawen”, yang mempunyai pusat budaya dalam kota-kota
kerajaan Surakarta dan Yogjakarta, dan disamping dua karesidenan ini juga
termasuk Karesidenan Banyumas, Kedu, Madiun, Kediri dan Malang.
Daerah-daerah inilah yang menjadi pusat kebudayaan Jawa (Suseno, 1988, h.
12).

Budaya masyarakat Jawa tidak dapat dipisakan dengan sumber budaya
keraton atau kerajaan Yogjakarta Hadiningrat maupun Surakarta Hadiningrat.
Dikatakan bahwa Yogjakarta dan Surakarta mewakili masyarakat Jawa
dengan memiliki sikap dan ciri-ciri tersendiri. Sumber budaya Jawa adalah
pendidikan budi pekerti, budi luhur, budi utama, sopan santun, lemah lembut,
ramah-tamah, sabar, menerima apa adanya terhadap anak-anak mereka
(Bratawijaya, 1997, hal. 81-82).

Bahasa Jawa Krama Madya

Unsur yang dianggap sebagai khusus madya jumlahnya sangat kecil
dibandingkan dengan kata krama. Unsur tersebut di antaranya terdapat
pronomina, seperti pronomina orang kedua saman dan dika, tetapi

kebanyakannya merupakan kata krama seperti mawon dari krama kemawon
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“hanya saja’, atau kata krama dengan vokal depan yang dipendekan, seperti
melih dari krama malih, lalau engih dari krama ingih "ya atau memang’. Di
antara kata itu juga yang terbanyak adalah pronomina (contoh : niki, niku,
(me)keten, (me)koten, (se)menten, (se)monten) (Uhlenbeck, 1982. hal.341).

Proses penyingkatan mempunyai fungsi penting yaitu membuat bentuk
hormat menjadi kurang resmi sifathya dan membuat hubungan antara
penyapa dan lawan sapa menjadi tetap lebih akrab dan saling mempercayai,
dan penyapa tetap mengakui status sosial yang lebih tinggi dari lawan
sapanya. Umum diakui bahwa suatu deskripsi tentang ragam madya akan
sangat tidak lengkap jika hanya diberikan sebuah daftar lengkap dari semua
daftar madya. Poensen (dalam Uhlenbeck) mengemukakan bahwa ragam
madya tidak saja ditandai secara positif oleh kehadiran unsur khusus tertentu,
melainkan mempunyai ciri negatif juga, yaitu tidak adanya kata-kata ngoko
tertentu. Suatu penyelidikan dengan bantuan informan, mengungkapkan
bahwa keterangan yang diberikan Poensen masih sahih bagi bahasa Jawa
sekarang. Jumlah keseluruhan dari kata ngoko yang tidak hadir ini melebihi
50. Dalam ragam madya, kata itu diganti oleh unsur budaya madya khusus
jika ada, dan jika tidak ada, kata ngoko itu diganti oleh padanan kramanya
(Uhlenbeck, 1982, hal. 342)

Tingkat tutur madya adalah tingkat tutur menengah antara krama dan
ngoko. Hal ini digunakan untuk menunjukkan perasaan sopan yang sedang-
sedang saja. Selain bertujuan untuk keakraban juga untuk memberikan rasa

hormat terhadap orang yang diajak bicara. Pembentukan tingkat tutur ini
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ditandai oleh penggunaan kata-kata yang tidak lengkap dan kata tugas
(Ambar, Soepomo. 2008. hal.23)

Dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat berbahasa Jawa krama madya
dengan bebas menggunakan campuran ragam krama dan ngoko yang
bertujuan untuk mengurangi rasa hormat tetapi lebih menekankan keakraban
kepada lawan sapa.

3. Theory of Reasoned Action

Theory of reasoned action menjelaskan keputusan untuk melakukan
tingkah laku tertentu yang merupakan hasil dari sebuah proses rasional
dimana tingkah laku dipertimbangkan, konsekuensi dan hasil dari setiap
tingkah laku dievaluasi, dan keputusan dibuat, apakah akan bertingkah laku
tertentu atau tidak. Kemudian keputusan ini direfleksikan dalam tujuan
tingkah laku, yang sangat berpengaruh terhadap tingkah laku yang tampil
(Baron & Byrne, 2004, hal 135).

Bagan 1. Theory of reasoned action oleh Ajzen dan Fishbein (Aronson,

Elliot, dkk. 1994, hal.317)
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Sikap terhadap perilaku dijelaskan oleh Ajzen & Fishbein (dalam
Lugoe dkk, 1999, h. 500) sebagai ukuran kekuatan dari kepercayaan terhadap
perilaku dengan cara bagaimana diri sendiri memberi nilai atau melihat hasil
dari perilaku yang akan ditampilkan, dan akhirnya menjumlahkan
keseluruhan hasilnya.

Ajzen & Fishbein (dalam Amitage & Conner, 2001, h. 474)
menyatakan norma subyektif berkaitan dengan persepsi terhadap dari
tekanan sosial yang menekankan kepercayaan normative dari individu atau
kelompok sehingga individu termotivasi untuk menunjukan perilaku yang
disetujui oleh kelompok.

Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2006,
hal. 142), niat dimengerti sebagai suatu komponen konatif dari sikap,
sehingga dapat dikatakan bahwa komponen konatif ini berhubungan erat
dengan komponen afektif dari sikap. Dengan demikian, pada dasarnya intensi
berkaitan erat dengan pengetahuan (belief) seseorang terhadap suatu hal,
sikap (attitude)-nya pada hal itu, sehingga perilaku itu sendiri sebagai

perwujudan nyata dari intensinya. (Dayakisni, 2006, hal.142).

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi kasus dengan populasi dari penelitian ini adalah orang suku Jawa
dengan Kkarakteristik minimal remaja berusia 11 tahun dan berkomunikasi

menggunakan bahasa Jawa krama madya dalam berkomunikasi terhadap orang
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tua. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling..
Alat pengumpulan data adalah observasi dan wawancara dengan tema besar yaitu
keyakinan-keyakinan terhadap perilaku berbahasa jawa yang membuat subyek
berbahasa Jawa krama madya dalam berkomunikasi terhadap orang tua dan
norma-norma sosial yang ditangkap sehingga menjadi norma subyektif yang
membentuk perilaku berbahasa Jawa krama Madya. Kriteria keabsahan data
dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi
data, metodologis dan teori.

Langkah-langkah teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Mengkategorikan data yang di perlukan.
Menyusun dinamika psikologis

Menghubungkan dengan landasan teori yang ada.

o bW

Menarik kesimpulan

LAPORAN PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Yogjakarta sebagai salah satu
pusat kebudayaan Jawa, tepatnya di daerah Sleman dan Bantul. Masyarakat
Sleman dan Bantul sebagian besar berlatar belakang kebudayaan Jawa yang masih
kuat.
Pendekatan dan penelitian ini dilakukan di tempat tinggal subyek
masing-masing. Satu subyek tinggal di Ngrenak Kidul, Godean — Sleman; dan

satu subyek tinggal di Imorgiri - Bantul, Yogjakarta. Masing-masing subyek
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selama hidupnya banyak dihabiskan di daerah asal bersama orangtua sehingga
sudah berinteraksi dengan budaya masyarakat setempat. Kota Yogjakarta
khususnya di tempat subyek 1 berkembang cukup pesat misalnya di bidang
pendidikan dan teknologi sehingga banyak pendatang di luar daerah Yogjakarta

yang membawa masing-masing ciri khas kebudaayaannya.

PEMBAHASAN

Perilaku berbahasa Jawa pada suku Jawa dalam berkomunikasi terhadap
orang tua lebih ditentukan oleh faktor norma-norma subyektif. Faktor ini lebih
dominan pada setiap subyek karena masyarakat suku Jawa yang masih bersifat
kolektif sehingga setiap individu memandang bahwa norma-norma keluarga dan
masyarakat ini lebih penting dari pada harapan pribadi subyek. Internalisasi
norma-norma masyarakat menjadi norma subyektif juga berperan besar terhadap
penentu faktor kedua yaitu sikap terhadap perilaku berbahasa Jawa pada suku
jawa dalam berkomunikasi terhadap orang tua.

Norma-norma pada tiap subyek menjadi sikap yang dipercaya untuk
mendapatkan berbagai hasil positif (outcome), pada subyek 1 membentuk
kerukunan, sopan santun, membentuk tingkah laku dan menjalin hubungan baik
sesuai adat budaya Jawa dalam berkomunikasi terhadap orang tua; pada subyek 2
dapat mengindari konflik, mendapatkan kedamaian, kerukunan, terbentuk sopan
santun, hormat, dan tercipta gotong royong. Pada dasarnya nilai-nilai (value) pada
tiap subyek adalah sama yang merujuk pada hasil temuan Uhlenbeck dan Frans

Magnis Suseno bahwa bahasa Jawa Madya digunakan bertujuan untuk tetap



Perpustakaan Unik

menghormati lawan bicara (status lawan bicara) tetapi menambahkan keakraban
dan kepercayaan kepada lawan sapa. Ditemukan pula bahwa perwujudan nilai-
nilai di atas pada masing-masing subyek berbeda, misalnya pada subyek 1
didapatkan bahwa selain menggunakan bahasa Jawa Madya dalam berkomunikasi
terhadap tua, subyek 1 berusaha melestarikan dan membagikan ilmu pengetahuan
tentang budaya Jawa lewat kursus sinoman dan pranatacara pada para pemuda di
kampungnya. Pada subyek 2 ditemukan bahwa untuk melestarikan bahasa Jawa,
subyek menggunakan simbol kerajinan wayang, yang di dalam ceritanya banyak
mengandung nilai-nilai budaya Jawa, cerminan orang Jawa dan kiasan-kiasan
bahasa Jawa.

Perilaku suku Jawa berbahasa Jawa dalam berkomunikasi terhadap orang
tua pada pada subyek terbentuk karena dua kerangka normatif yang dibawa sejak
kecil yaitu norma rukun dan hormat, di mana anak masih mempunyai status di
bawah orang tuanya. Artinya, status orang tua masih mendominasi dalam berbagai
hal seperti ekonomi, pengetahuan, kekuatan dan anak berperan seperti yang

diharapkan oleh orang tua yaitu bertindak berdasarkan norma rukun dan hormat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pembentukan niat berbahasa Jawa Mayda dalam berkomunikasi terhadap
orang tua berdasarkan theory of reasoned action yang menjadi determinan utama
adalah norma subyektif dari pada attitude toward behavior karena norma-norma
juga mempengaruhi sikap terhadap perilaku berbahasa jawa madya dalam

berkomunikasi terhadap orang dengan berbagai hasil (outcome) positif bagi
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dirinya dan orang lain. Niat berbahasa Jawa dalam berkomunikasi terhadap orang
tua terbentuk nyata pada perilaku subyek sehari-hari dalam keluarga, pergaulan

dan pekerjaannya.

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut :

a. Bagi Subyek 1

Keyakinan akan hasil positif untuk berbagi pengetahuan budaya
Jawa dan menggunakan bahasa Jawa krama madya dalam berkomunikasi
terhadap orang tua perlu dipertahankan dengan harapan pemuda di
kampung halamannya mampu menunjukan identitas etnisnya di dalam
keluarga. Keyakinan tersebut dapat menyeimbangkan faktor norms
subjective yang mendominan terbentuknya perilkau berbahasa Jawa
Madya dalam berkomunikasi terhadap orang tua.
b. Bagi Subyek 2

Cara memandang subyek terhadap segala sesuatu yang didasarkan
nilai-nilai budaya Jawa dengan mewujudkan berbagai perilaku khususnya
dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Madya terhadap orang
tua, pergaulan dan masyarakat Jawa perlu dipertahankan. Mengingat
nilai-nilai dalam masyarakat di luar tidak hanya terdiri dari unsur budaya
Jawa, maka subyek perlu memperhatikan di mana subyek akan bekerja
agar tidak merugikan diri sendiri untuk dapat mengembangkan potensi
dan menyalurkan kompetensi diri sendiri.
c. Bagi Masyarakat Pada Umumnyya

Mengajak masyarakat melestarikan bahasa Jawa yang dimulai
dari penutur asli bahasa Jawa untuk mengajarkan kepada generasi

penerusnya. Pelestarian budaya Jawa juga dapat dilakukan melalui jalur
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kesenian, pendidikan, media massa dan membentuk paguyuban dari yang
terkecil hingga yang terbesar agar dapat menarik masyarakat yang benar-
benar berminat dalam pelestarian dan pengembangan budaya Jawa untuk
ikut serta dalam tindakan nyata.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

- Memperluas cakupan subyek penelitian yang berdomisili di luar
pusat kebudayaan Jawa sehingga dapat semakin memberikan
keragaman data penelitian.

- Dapat pula peneliti- selanjutnya menggunakan teori lain yang
digunakan sebagai awal dari sebuah penelitian sehingga dapat
semakin memperkaya penemuan faktor-faktor atau mendukung
faktor-faktor theory of resoned action suku Jawa berbahasa Jawa

Madya dalam berkomunikasi terhadap orang tua.
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